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Today’s Outlook
PASAR AS: S&P 500 dan Dow Jones ditutup di level tertinggi sepanjang masa pada
Senin, didorong kenaikan saham teknologi yang memicu pemulihan pasar secara
luas, meski ada kekhawatiran soal independensi The Fed setelah pemerintahan
Presiden Trump kembali menyerang Ketua The Fed Jerome Powell. Dow Jones
naik 86 poin (+0,2%) ke rekor 49.590,20, S&P 500 menguat 0,2% ke 6.976,71,
sementara Nasdaq Composite naik 0,3%. Investor cenderung wait and see
menjelang rilis data inflasi AS (CPI) Desember yang akan diumumkan Selasa.

Isu The Fed dan suku bunga menjadi sorotan utama pekan ini setelah Powell
mengungkap adanya ancaman tindakan hukum dari pemerintahan Trump, yang
meski dikaitkan dengan proyek renovasi The Fed, dinilai bermuatan politik karena
Powell enggan memangkas suku bunga sedalam yang diinginkan Trump.
Kekhawatiran terhadap independensi The Fed sempat menekan pasar.

Di sisi lain, Trump menyatakan pemerintahannya tengah berdiskusi dengan
Microsoft dan perusahaan teknologi besar lainnya agar kenaikan biaya listrik
akibat operasional data center tidak dibebankan ke rumah tangga. Namun,
potensi perubahan regulasi ini bisa meningkatkan biaya operasional bagi
perusahaan teknologi dan pusat data AI.

Fokus pasar kini tertuju pada data inflasi CPI Desember yang dinilai krusial untuk
memberi arah inflasi AS di 2025 dan prospek kebijakan suku bunga The Fed,
bersama dengan kondisi pasar tenaga kerja yang sejauh ini masih relatif solid.

PASAR EROPA: Saham Eropa mengawali pekan baru pada Senin dengan
pergerakan yang beragam, seiring investor mencermati meningkatnya ketegangan
di Iran serta kembali munculnya tekanan politik terhadap Ketua Federal Reserve
Jerome Powell. Indeks DAX Jerman ditutup naik 0,5%, sementara CAC 40 Prancis
bergerak datar dan FTSE 100 Inggris menguat 0,1%.

Fokus investor Eropa pekan ini tertuju pada kerusuhan sipil di Iran. Menurut
kelompok hak asasi manusia, lebih dari 500 orang tewas setelah aksi protes
meluas direspons dengan tindakan keras oleh otoritas Iran.

PASAR ASIA: Mayoritas saham Asia menguat pada Senin, dipimpin oleh saham-
saham AI China seiring meningkatnya optimisme terhadap prospek sektor
tersebut. Namun, penguatan yang lebih besar tertahan oleh meningkatnya risiko
geopolitik dan makroekonomi global.

Berbagai ketegangan geopolitik yang masih berlangsung—mulai dari aksi protes di
Iran, operasi militer AS di Venezuela, ketegangan diplomatik China–Jepang, hingga
dorongan Gedung Putih untuk mengakuisisi Greenland—turut menahan sentimen
pasar.

Di kawasan Asia, indeks KOSPI Korea Selatan menjadi yang berkinerja terbaik
dengan kenaikan 1,2%, ditopang oleh penguatan saham teknologi dan
semikonduktor. Indeks Hang Seng Hong Kong naik 0,8% berkat reli saham
teknologi, sementara indeks China daratan, Shanghai Shenzhen CSI 300 dan
Shanghai Composite, masing-masing menguat sekitar 0,5% hingga 1%.

KOMODITAS: Harga minyak naik dan ditutup di level tertinggi tujuh pekan pada
Senin, didorong kekhawatiran turunnya ekspor Iran akibat penindakan keras
terhadap demonstrasi anti-pemerintah. Kenaikan tertahan oleh potensi tambahan
pasokan dari Venezuela. Brent naik 0,8% ke USD 63,87 per barel, sementara WTI
menguat 0,6% ke USD 59,50 per barel.

Iran menyatakan tetap membuka komunikasi dengan AS di tengah tekanan
internasional dan ancaman respons dari Presiden Donald Trump. Data Kpler dan
Vortexa menunjukkan Iran saat ini menyimpan minyak di laut pada level rekor,
setara sekitar 50 hari produksi, seiring turunnya pembelian China dan upaya
Teheran menghindari risiko serangan AS.

INDONESIA: IHSG ditutup terkoreksi sebesar -0.58% menjadi 8884.72 dimana
masih belum berhasil memecah resistance angka psikologis 9000. Likuiditas pasar
cukup terkonsentrasi di saham BUMI, dimana ketika beberapa saham
konglomerasi turun, khususnya BUMI langsung menyeret dan memancing respons
penurunan saham konglomerasi lain. Jika saham konglomerasi dan saham uptrend
yang anda pegang tetap kuat di atas MA20, jadikan angka tersebut sebagai
pedoman trailing stop anda.

Kenaikan saham di IHSG didukung dengan banyak sekali katalis narasi yang cukup
atraktif di 2026 seperti kenaikan modal untuk Bank KBMI 1 (BNBA dsb.), kenaikan
modal inti asuransi serta saham - saham berbasis minyak serta tanker perkapalan
LNG. Dari segi konglomerasi, saham - saham konglomerasi yang belum ada flow
kenaikan sepanjang 2025 seperti katalis musiman Panin Group nampaknya mulai
atrakif, mengingat konglomerasi lain yang sudah banyak mengalami rally. Jika
anda memiliki portfolio nikel, KBMI 1 dan asuransi umum dan portofolio berbasi
narasi tersebut tetap selalu berjaga-jaga dengan trailing stop untuk portfolio anda
dikarenakan volatilitas yang tinggi.
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JCI

8884.7 -52.0 (-0.58%)

Volume (bn shares) 50.14

Value (IDR tn) 19.80

Up

371

Down

282

Most Active Stock

Foreign Transaction

Volume (bn shares) 4.91

Value (IDR tn) 5.46

Net Buy (Sell) 555.63 B

Government Bond Yield & FX

Last Change %

Tenor: 10 years 6.18 -0.028 -0.5%

USDIDR 16.833 28 0.2%

KRWIDR 11.48 -0.0044 -0.4%
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Unchanged

157

Stock Val Stock Val

BUMI 4309.5 BRMS 982.8

ANTM 1789.1 MINA 857.9

DEWA 1588.6 PWON 833.1

RAJA 1156.4 PTRO 820.4

BKSL 1099.6 ADRO 796.6

Top Buy NB Val Top Sell NS Val

BBRI 234.6 BUMI 437.9

ANTM 214.5 RAJA 285.9

TLKM 160.7 BBCA 279.6

ADRO 129.2 AMMN 86.8

IMPC 108.6 RATU 86.0



IHSG

of

RSI OVERSOLD, CAREFUL OF CORRECTION, 
MOMENTUM STILL STRONG

Support 8700-8800 / 8500 / 8300-8350

Resistance 9000-9050

Stock Pick
SMDR – Samudera Indonesia Tbk
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BRIS – Bank Syariah Indonesia Tbk

Entry 416-400

TP 454 / 474

SL <380

Entry >1200

TP 1250-1265 / 1300 / 1345-1365

SL <1150

Morning Brief

BUY ON WEAKNESS



ofPage

AKRA – AKR Corporindo Tbk
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ARTO – Bank Jago Tbk

Entry 1245-1225

TP 1300-1315 / 1355-1375

SL <1200

Entry 1945

TP 2000-2030 / 2120 / 2200-2220

SL <1900

PYFA – Pyridam Farma Tbk

Entry 478

TP 510-520 / 540-550 / 600

SL <460
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Company News
ADRO: Kurangi Modal, ADRO Hapus 1,36 Miliar Saham Hasil Buyback
Alamtri Resources Indonesia (ADRO) menuntaskan pengalihan 1,36 miliar lembar. Saham hasil pembelian
kembali (buyback) senilai Rp2,71 triliun itu, dialihkan melalui mekanisme pengurangan modal ditempatkan
dan disetor penuh. Transaksi pengalihan tersebut telah ditahbiskan pada 5 Agustus 2025. Saham-saham
tersebut merupakan hasil buyback yang dituntaskan pada 16 Mei 2025. Kala itu, buyback dilakukan dengan
harga pelaksanaan Rp1.984 per saham. Lalu, buyback dilakukan pada 2 Juni 2025 sebanyak 33 juta helai
Rp2.066 per lembar senilai Rp68,17 miliar. Tearkhir buyback dilakukan pada 3 Juni 2025 sebanyak 556,19
juta lembar dengan harga Rp1.919 per helai se besar Rp1,06 triliun. Nah, dengan penuntasan transaksi itu,
sisa saham hasil buyback belum dialihkan 589,19 juta lembar setara dengan Rp1,13 triliun. Pengalihan
kembali saham dilakukan dengan cara pengurangan modal ditempatkan, dan disetor penuh dalam perseroan
sesuai dengan persetujuan pemegang saham pada rapat umum pemegang saham tahunan pada 2 Juni 2025.
(Emiten News)

TRIN: Rahayu Saraswati Resmi Genggam 5 Persen TRIN
Masuknya nama besar ke dalam jajaran pemegang saham PT Perintis Triniti Properti Tbk atau Triniti Land
mulai tercermin nyata. Komisaris Utama TRIN, Rahayu Saraswati D. Djojohadikusumo, resmi menuntaskan
tahap awal pengambilalihan saham perseroan dan kini tampil sebagai investor strategis emiten properti
tersebut.Ishak Chandra, Direktur Utama PT Perintis Triniti Properti Tbk menjelaskan, pengalihan saham ini
merupakan kelanjutan dari perjanjian yang telah diteken pada awal Desember 2025. Dalam transaksi
tersebut, Rahayu Saraswati, yang juga dikenal sebagai keponakan Presiden Prabowo Subianto, menguasai
saham TRIN melalui dua entitas usahanya, yakni PT Raksaka Satya Devya dan PT Rada Saraswati Surya.
Berdasarkan keterbukaan informasi, PT Raksaka Satya Devya menggenggam sebanyak 182.058.294 saham
atau setara empat persen dari total saham TRIN. Sementara PT Rada Saraswati Surya memiliki 45.514.573
saham, atau sekitar satu persen dari saham beredar emiten properti tersebut. Dengan struktur tersebut,
total kepemilikan saham TRIN oleh Rahayu Saraswati melalui kedua entitas mencapai sekitar 227,5 juta
saham atau setara lima persen dari seluruh saham perseroan. Transaksi pembelian saham ini dilakukan pada
16 Desember 2025 melalui mekanisme pasar negosiasi dengan harga Rp200 per saham, sehingga nilai
akuisisi mencapai sekitar Rp45,5 miliar. Aksi ini bukanlah langkah akhir. Sesuai dengan perjanjian yang telah
disepakati, pengalihan lima persen saham merupakan tahap awal dari rencana investasi jangka menengah.
Ke depan, Rahayu Saraswati direncanakan akan menambah porsi kepemilikannya secara bertahap hingga
mencapai 20 persen saham TRIN. (Emiten News)

UNTR: Injeksi Entitas Usaha IDR 500 Miliar
United Tractors (UNTR) menginjeksi entitas usaha Rp500 miliar. Itu dilakukan dengan menyerap 500 ribu
saham baru Karya Supra Perkasa (KSP). Suntik modal KSP tersebut telah dipatenkan pada 8 Januari 2026.
Menyusul suntikan modal itu, perseroan mengempit saham KSP sebanyak 4.325.900 lembar. Dengan begitu,
perseroan menguasai 99,97 persen saham KSP, dan 0,03 persen di kuasi oleh sebuah perusahaan dengan
kepemilikan saham di bawah kendali perseroan. Transaksi suntikan modal tersebut dengan tujuan utama
adalah untuk memenuhi kebutuhan pendanaan KSP. Dengan begitu, porsi kepemilikan saham dalam KSP
mengalami peningkatan seara signifikan. So, pengendalian perseroan atas KSP makin kuat. Peningkatan
kepemilikan saham tersebut bukan merupakan transaksi benturan kepentingan sebagaimana dimaksud
dalam POJK 42/2020. Oleh sebab itu, tidak memerlukan persetujuan pemegang saham independen. (Emiten
News)
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Domestic & Global News

Domestic News
Produksi Kaca hingga Keramik Ikut Raup Berkah dari Insentif PPN DTP Rumah
Pengusaha industri kaca dan keramik meraup berkah dari perpanjangan insentif pajak pertambahan nilai ditanggung
pemerintah (PPN DTP) pembelian rumah hingga akhir tahun ini. Meskipun tak signifikan, industri mematok
peningkatan produksi dari tahun sebelumnya. Asosiasi Kaca Lembaran dan Pengaman (AKLP) menyebut, dampak
perpanjangan insentif sektor properti tersebut akan meningkatkan permintaan 1,7% pada tahun ini. Ketua Umum
AKLP Yustinus Gunawan mengatakan, proyeksi pertumbuhan tersebut dengan asumsi 1 juta unit rumah setara rumah
tapak dengan luas 36 meter persegi. Adapun, umumnya kebutuhan kaca mencapai 10% dari luas tapak setara 3,6
meter persegi per unit. "Tambahan permintaan 1,7% akan efektif bagi industri kaca lembaran, dengan kapasitas
terpasang 2,6 juta ton/tahun dan permintaan dalam negeri sebesar sekitar 0,8 juta ton atau sepertiga dari kapasitas,"
ujarnya kepada Bisnis, Senin (12/1/2026). Pihaknya pun menargetkan pertumbuhan ditetapkan setara dengan
pertumbuhan ekonomi nasional 2026 mencapai 5,4% dengan dukungan daya saing ditingkatkan. "Untuk itu, perlu
dukungan realisasi pasokan dalam kebijakan HGBT mencapai 90% terhadap alokasi Kepmen ESDM 76/2026. Sampai
akhir tahun 2025, realisasi pasokan HGBT hanya di kisaran 60%-65%," ujarnya. Padahal, menurut dia, harga gas bumi
tertentu (HGBT) merupakan bahan baku utama sekaligus energi yang memegang kunci utama dalam pertumbuhan
sektor manufaktur, sebagai dasar sekaligus pengungkit ekonomi nasional. Untuk itu, dia menagih komitmen
pemerintah untuk memberikan pasokan energi terjangkau lewat implementasi kuota HGBT 90% pada industri yang
akan berdampak pada kinerja manufaktur keseluruhan. Di sisi lain, Asosiasi Aneka Industri Keramik Indonesia (Asaki)
menargetkan tingkat utilisasi produksi meningkat hingga 80% pada 2026, setelah sebelumnya mengalami penyusutan
ke level 66% pada 2024. Ketua Umum Asaki Edy Suyanto mengatakan, kinerja industri sepanjang tahun lalu mulai
menunjukkan pemulihan dengan tingkat utilitas produksi 73%. Optimisme industri ini ditunjukkan lewat pencapaian
sebagai produsen di tingkat global. "Indonesia menjadi satu-satunya negara produsen keramik, baik di Asia, Eropa,
maupun Amerika, yang mampu mencatatkan pertumbuhan tingkat utilisasi produksi sekaligus peningkatan kapasitas
produksi sepanjang 2025," kata Edy melalui keterangan resminya, Sabtu (3/1/2026). (Bisnsi)
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Global News
Konflik Trump Vs Powell Kian Panas, Bos The Fed ungkap Ancaman Pidana
Ketua Federal Reserve (The Fed) Jerome Powell mengungkapkan bank sentral AS terancam dakwaan pidana oleh
Departemen Kehakiman AS (DOJ).Hal tersebut menandai eskalasi tajam tekanan yang dilakukan Presiden Donald
Trump terhadap independensi The Fed. Dalam pernyataan tertulis dan video yang dikutip dari Bloomberg pada Senin
(12/1/2026), Powell menyatakan The Fed menerima surat panggilan dewan juri (grand jury subpoenas) dari
Departemen Kehakiman AS (DOJ). Dia menjelaskan, panggilan tersebut berkaitan dengan kesaksiannya di Kongres
pada Juni lalu mengenai proyek renovasi kantor pusat The Fed. Namun, dia menegaskan langkah itu harus dilihat
dalam konteks tekanan dan ancaman berkelanjutan dari pemerintah. “Ancaman dakwaan pidana ini merupakan
konsekuensi dari keputusan Federal Reserve menetapkan suku bunga berdasarkan penilaian terbaik demi kepentingan
publik, bukan mengikuti preferensi presiden,” ujar Powell. Menurutnya, isu ini menyentuh inti independensi kebijakan
moneter AS. “Ini tentang apakah The Fed dapat terus menetapkan suku bunga berdasarkan bukti dan kondisi
ekonomi, atau justru diarahkan oleh tekanan dan intimidasi politik,” katanya. Dalam wawancara dengan NBC News
pada Minggu (11/1/2026), Trump membantah mengetahui adanya penyelidikan DOJ terhadap bank sentral. Pasar
merespons cepat kabar tersebut. Dolar AS melemah terhadap seluruh mata uang utama, sementara harga emas
melanjutkan reli hingga mencetak rekor tertinggi sepanjang masa. Kontrak berjangka indeks S&P 500 turun 0,3%.
Powell mengatakan The Fed menerima surat panggilan tersebut pada Jumat. Langkah yang belum pernah terjadi
sebelumnya ini memperuncing konflik berkepanjangan antara Trump dan Powell. Trump selama ini mendesak
pemangkasan suku bunga secara agresif untuk meningkatkan keterjangkauan perumahan dan menekan biaya utang
pemerintah. (Bisnis)
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